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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai berat jenis, nilai dimensi serat, dan menentukan 

kualitas serat kayu pada berbagai posisi batang kayu pulai (Alstonia angustiloba Miq). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai dengan Oktober 2021 bertempat di Laboratorium Kehutanan 
Universitas Bengkulu. Sampel diambil pada tanggal 20 juni 2021, bertempat di Desa Suban Kecamatan Megang 

Sakti Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan, menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dengan memilih pohon yang memiliki kenampakan fisik relative sama. Dengan mengunakan 3 pohon 

sebagai ulangan dan posisi batang sebagai perlakuan (posisi 1, posisi 2, posisi 3, posisi 4, posisi 5, posisi 6, dan 

posisi 7). Analisis data yang digunakan ialah uji Anova pada taraf 5%.. Nilai berat jenis kayu pulai (Alstonia 

angustiloba Miq) pada berbagai posisi batang tidak berbeda nyata, dengan kisaran nilai antara 0,31 dan 0,36 

termasuk dalam kriteria BJ ringan. Nilai dimensi serat kayu pulai (Alstonia angustiloba Miq) pada berbagai 

posisi kayu di pohon tidak berbeda nyata, yaitu panjang serat dengan kisaran nilai antaara 1381,28 μm dan 

1447,09 μm, diameter serat dengan kisaran nilai antara 28,92 μm dan 32,87 μm, diameter lumen dengan kisaran 

nilai antara 23,45 μm dan 28,01 μm, dan tebal dinding serat dengan kisaran nilai antara 2,73 μm dan 3,65 μm. 

Kualitas kayu (Alstonia angustiloba Miq) pada berbagai posisi batang memberikan hasil yang baik jika 

digunakan sebagai bahan baku pensil. 

Kata kunci : Kayu pulai (Alstonia angustiloba Miq), berbagai posisi batang, dimensi serat 

  

PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia seiring dengan peningkatan jumlah penduduk kebutuhan kayu termasuk 

produk kayu olahan terus meningkat. Sejak zaman dahulu manusia menggunakan kayu untuk 

berbagai keperluan, antara lain untuk bahan bangunan, kayu bakar, meubel, bahan baku 

pembuatan pensil, dan yang lainya. Baik berbentuk kayu pertukangan, kayu industri, maupun 

kayu bakar. Bahan kontruksi kayu yang berasal dari pohon, dikenal antara lain sebagai papan, 

balok persegi, balok bulat, multiplek, bahkan bentuk lain hasil  rekayasa industri banyak 

dijual di pasaran. Seiring dengan bertambahnya penduduk dan berkembangnya industri 

perkayuan kebutuhan akan kayu cenderung terus meningkat. Perkembangan ilmu 

pengetahuan mendukung kayu untuk dimanfaatkan secara luas  (Safitri, 2003).Pulai adalah 

nama pohon dengan nama botani Alstonia Sp, dikenal juga dengan nama lokal pule, kayu 

gabus, lame, lamo dan jelutung. Pulai (Alstonia Sp) merupakan salah satu tumbuhan yang 

mudah ditemukan di Indonesia sebagai pohon peneduh, selain itu kayunya mudah 

dikeringkan, mudah dikerjakan, diawetkan dan mempunyai daya kembang susut yang sedang. 

Jenis kayu ini dikenal mempunyai saluran radial ukuran besar, mudah dilihat dengan 

 mata  telanjang  pada  bidang tangensial. Kayu pulai dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku kayu lapis, peti, seni ukir dan pahat, korek api, pulp, alat tulis dan gambar serta 

moulding. Kayu pulai (Alstonia Sp) kurang diminati oleh industri pertukangan, karena tingkat 

kekuatan dan keawetan rendah. 

Pulai merupakan tanaman industri yang memiliki nilai ekonomi tinggi, sangat bagus 

prospeknya karena merupakan penyedia bahan baku utama industri slot pensil. Pensil adalah 

alat tulis dan alat lukis, yang awalnya terbuat dari grafit murni. Namun grafit murni 
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cenderung mudah patah, terlalu lembut dan memberikan efek kotor. Karena itu, kemudian 

diciptakan campuran grafit dengan tanah liat agar komposisinya lebih keras. Selanjutnya 

komposisi campuran ini dibalut dengan kayu. Pensil merupakan produk yang digunakan 

masyarakat dari semua kalangan. Kualitas pensil sangat dipengaruhi oleh kualitas kayu. Berat 

jenis yang dibutuhkan pensil tidak perlu yang terlalu kuat dan juga tidak rapuh. Batang pohon 

yang berdiameter kecil, rata-rata berat jenisnya sedikit lebih rendah dibandingkan berat jenis 

batang pohon yang berdiameter besar (Martawijaya, 1989). Pensil memerlukan bahan baku 

kayu yang berserat lurus untuk memudahkan pensil diserut dan juga permukaanya menjadi 

lebih halus serta tidak akan mudah bengkok. 

 

MATERI DAN METODE  
 

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Juni 2021 sampai dengan Oktober 2021

 bertempat di Laboratorium Kehutanan Universitas Bengkulu. 

 Bahan  yang  digunakan dalam penelitian adalah kayu pulai (berbagai posisi 

batang), asam asetat glacial dan perhidrol (H O ) dengan perbandingan (1:5), alcohol 10%, 

30%, 50%, 70%, 90%, aquadest, safranin, kertas saring, kertas alumunium foil, kertas 

lakmus, dan 

paraffin. 

Penentuan bahan sampel  pohon  dilakukan secara sengaja, dengan cara memilih 

pohon kayu pulai yang memenuhi kriteria (a)  mempunyai umur sama pada saat pengambilan, 

(b) Tidak terserang hama dan penyakit dan (c) Batang lurus, diameter dan tinggi batang 

relatif sama. Penebangan pohon mengunakan alat chain saw. Ada 3 pohon yang diambil dan 

posisi batang yang diambil ialah posisi pangkal sampai posisi ujung dibawah percabangan 

pertama. Pada setiap pohon diambil 7 posisi untuk dijadikan sampel (Gambar 1). Sampel 

diambil sebelum pemotongan kayu utama dengan panjang 120 cm yang akan di kirim ke 

pabrik. Semua bagian batang dipotong setebal 10 cm. Sampel ini diambil pada tanggal 20 

juni 2021, bertempat di Desa Suban Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas 

Provinsi Sumatera Selatan.  

 

 
Gambar 1. Cara pengambilan sampel batang kayu pada berbagai posisi 

 

Pembuatan sampel uji sifat fisik berat jenis berpedoman pada standar ASTM D 143-

94 (2000) yang telah dimodifikasi. Sampel uji ditetapkan pada potongan melintang batang 

kayu, dimulai dari bagian pangkal sampai ke bagian ujung dengan selang pengambilan 120 

cm dengan ukuran yang telah diperkecil yaitu 2,5cm x 2,5cm x 7,5cm. Pembuatan sampel uji  

dimensi berbentuk potongan kayu kecil atau stik dengan ukuran 3 mm x 2 mm x 5 cm. 

Berikut  adalah gambar bentuk sampel uji untuk BJ dan uji dimensi serat yang di ambil pada 

kayu teras. 
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Gambar 2. Bentuk sampel uji BJ dan dimensi serat 

Penentuan Berat Jenis (BJ) 

Sampel uji di ambil dari 3 pohon sebagai ulangan dan dengan perlakuan yaitu pada 

berbagai posisi batang. Setelah itu setiap sampel uji dipotong sesuai dengan standar 

pengukuran BJ yang ada. Sampel uji yang telah dipotong sesuai ukuran direndam dalam air 

selama 1 minggu. Setelah dilakukan perendaman, sampel uji ditiriskan selama ± 3 jam 

sampai air tidak menetes lagi kemudian dicelupkan kedalam larutan paraffin selama 2-3 

detik. Selanjutnya penentuan volume kayu dengan  menggunakan metode celup yaitu dengan 

memasukan air secukupnya dalam gelas piala dan timbang beratnya (B1 gram). Kemudian 

sampel uji yang telah dilapisi larutan paraffin dimasukkan kedalam gelas piala yang telah 

berisi air dengan cara menekannya hingga tidak menyentuh gelas piala dan kemudian 

ditimbang beratnya (B2 gram). Berat jenis air = 1 gr/cm³ maka 1 gram air setara dengan 1 

cm³. 

Rumus menentukan volume kayu adalah : 

Volume kayu saat basah = (B2 − B1) 
Dimana : 

B1 : Berat air dan gelas piala 

 B2 : Berat air, gelas piala dan sampel uji 

Lapisan paraffin pada sampel uji dilepaskan dengan cara mencelupkannya kedalam air 

mendidih secara berulangulang. Kemudian sampel uji di oven dengan suhu 103 ± 2 ˚C 

sampai beratnya konstan (5 hari) sehingga diperoleh berat kering tanurnya (BKT). 

Perhitungan nilai berat jenis mengacu pada rumus Haygreen dan Bowyer (1993) adalah: 

Berat jenis= Berat kering tanur : Volume saat basah/kerapatan 

Pengukuran dimensi serat 

Pengamatan dan pengukuran serat berpedoman pada metode Schultze oleh FN Jane 

yang dikutip dalam Padit (1991) Variabel dimensi serat yang diamati meliputi meliputi 

panjang serat, diameter serat, diameter lumen, dan tebal dinding serat. Hasil pengukuran 

diambil sebanyak 30 serat untuk setiap posisi pada masing-maisng  pohon. Serat yang diambil 

untuk pengukuran ialah serat yang utuh, yang diambil secara acak yang pertamakali dilihat. 

Panjang serat diukur pada serat utuh yang ditandai dengan ujung-ujung serat yang masih 

runcing. Pengukuran diameter serat dan diameyter lumen dilakukan pada bagian serat yang 

terlebar. Perhitungan tebal dinding serat dilakukan dengan mengurangi nilai diameter serat 

dengan nilai diameter lumennya kemudian dibagi dua.  

Keterangan: 
Warna Hijau : Berat Jenis 
Warna Merah : Dimensi serat 
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Gambar 3. Pengukuran dimensi serat 

Data perhitungan nilai berat jenis dan hasil pengukuran nilai dimensi serat pada 

berbagai posisi batang diolah menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan  uji Anova 

(uji F) pada taraf 5%,  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berat Jenis 

Hasil pengamatan berat jenis kayu pulai pada berbagai posisi kayu disajikan pada 

Gambar 4 

 
Gambar 4. Nilai rata-rata berat jenis kayu pulai pada berbagai posisi kayu di pohon 

 

Nilai rata-rata berat jenis kayu pulai pada berbagai posisi kayu di pohon cenderung  

turun pada posisi 4, kemudian naik lagi pada bagian ujung. Sedangkan hasil analisis 

menunjukan perbandingan antara nilai berat jenis pada berbagai posisi kayu di pohon tidak 

berbeda nyata. Penelitian ini memiliki hasil yang hampir sama dengan penelitian nilai berat 

jenis oleh Mulyani (2009) pada kayu pulai A. scholaris yang menunjukkan nilai rata-rata 

berat jenis adalah 0,30. 

 

Dimensi Serat 

Dimensi serat kayu pulai yang diukur meliputi panjang serat, diameter serat, diameter 

lumen, dan tebal dinding serat. Dari hasil analisis uji anova menunjukan bahwa perbandingan 

antara nilai dimensi serat pada berbagai posisi kayu di pohon tidak menunjukan adanya 

berbeda nyata (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Hasil analisis uji Anova dimensi serat pada berbagai posisi kayu 

Variabel F-Hitung 

Panjang serat (μm) 1,33ns 

Diameter serat (μm) 2,39ns 

Diameter lumen (μm) 1,34ns 

 
Keterangan: 
D : Diameter Serat 
L : Diameter Lumen 

W : Tebal Dinding Serat 
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Tebal dinding serat (μm) 2,20ns 

F- Tabel 5% 2,85 

Keterangan : ns tidak berpengaruh nyata pada taraf 5 

Panjang Serat 

Berdasarkan  hasil  pengukuran panjang serat pada berbagai posisi kayu dipohon 

memiliki kisaran nilai antara 1381,28 μm dan 1447,09 μm seperti ditunjukkan pada Gambar 

5. 

 
Gambar 5. Nilai rata-rata panjang serat kayu pulai pada berbagai posisi kayu di pohon 

Panjang serat kayu pulai ini termasuk dalam kategori kelas serat yang sedang. Tabel 3 

menunjukan perbandingan panjang serat pada berbagai posisi kayu di pohon tidak 

menunjukan adanya perbedaan nyata. Walaupun demikian, nilai rata-rata panjang serat pada 

berbagai posisi batang kayu pulai cenderung  turun pada bagian ujung (posisi 6 dan posisi 7).  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian panjang serat yang dilakukan oleh Nashir, G. 

M (2008) pada kayu pulai A. scholaris yang menunjukan nilai ratarata panjang serat 1240,00 

μm. Hasil penelitian Mantasia (1991) terhadap kayu Langisaratu (Serianthes minahassae 

Merr) juga menunjukkan bahwa panjang serat kayu Langisaratu juga cenderung lebih tinggi 

pada bangian pangkal kemudian menurun pada bagian ujung. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Panshin dan Zeeuw (1980), yang telah mengadakan penelitian ukuran panjang serat kayu 

jenis Pinus Silvetris yang hasilnya sampai saat ini masih dipakai sebagai dasar pola umum 

yaitu panjang serat kearah tinggi bertambah mulai dari bawah sampai mencapai suatu 

maksimum pada ketinggian tertentu dan selanjutnya bertambah pendek sampai pucuk. 

Keadaan ini memberikan dugaan bahwa serat-serat dengan panjang maksimum dijumpai pada 

bagian batang dalam zona antara sepertiga dan setengah tinggi pohon dari permukaan tanah 

kemudian menurun pada ujung pohon. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

yaitu hormon. Hormon tumbuhan yang pertama diketahui yaitu auksin yang banyakterdapat 

di semua jenis sel-sel atas. Auksinmerangsang pemanjangan sel dalam batang. Tumbuhan 

tumbuh karena adanya jumlah sel yang menghasilkan sel baru yang kemudian membesar. Sel 

yangmemanjang terdapat sedikit lebih jauh dari bagian ujung batang (Salisbury dan Ross, 

1995). Pada bagian ujung terjadipenurunan karena pada bagian ini terdiri dari kayu muda 

cenderung mempunyai serat yang lebih pendek. Pada batas ketinggian tertentu sel sudah tidak 

terkonsentrasi untuk memanjang, karena akan berkembang lagi untuk organ yang lain, seperti 

pembentukan cabang, ranting dan daun.  

 

Diameter serat  

Berdasarkan hasil pengukuran diameter serat pada berbagai posisi kayu dipohon 

memiliki kisaran nilai antara 28,92 μm dan 32,87 μm seperti ditunjukkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Nilai rata-rata diameter serat kayu pulai pada berbagai posisi kayudi pohon 

 

 Hasil analisis menunjukan perbandingan nilai diameter serat pada berbagai posisi 

batang tidak menunjukan adanya perbedaan nyata (Tabel 3). Walaupun demikian, nilai rata-

rata diameter serat kayu pulai cenderung turun di posisi 6 dan posisi 7. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian diameter serat yang dilakukan oleh Nashir, G. M (2008) pada kayu pulai A. 

scholaris yang menunjukan nilai rata-rata diameter serat 28,22 μm.  

 

Diameter lumen 

Berdasarkan hasil pengukuran diameter lumen pada berbagai posisi kayu dipohon 

memiliki kisaran nilai antara 23,45 μm dan 28,01 m  seperti ditunjukkan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Nilai rata-rata diameter lumen kayu pulai pada berbagai posisi kayu di pohon 

 

 Hasil analisis menunjukan perbandingan nilai diameter lumen pada berbagai posisi 

kayu di pohon tidak menunjukan adanya perbedaan nyata (Tabel  3). Walaupun demikian, 

nilai ratarata diameter lumen kayu pulai dari posisi 1 sampai posisi 5 cenderung naik 

kemudian turun di posisi 6 dan posisi 7. Penelitian ini sesuai dengan penelitian diameter 

lumen yang dilakukan oleh Nashir, G. M (2008) pada kayu pulai A. scholaris yang 

menunjukan nilai rata-rata diameter lumen 23,01 μm. 

 

Tebal dinding serat 

Berdasarkan hasil pengukuran tebal dinding serat pada berbagai posisi kayu dipohon 

memiliki kisaran nilai antara kisaran nilai antara 2,73 μm dan 3,65 μm seperti ditunjukkan 

pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Nilai rata-rata tebal dinding serat kayu pulai pada berbagai posisi kayu di pohon 

 

 Hasil analisis menunjukan perbandingan nilai tebal dinding serat pada berbagai 

posisi kayu di pohon tidak perbedaan nyata (Tabel 3). Walaupun demikian, nilai rata-rata 

tebal dinding serat kayu pulai dari posisi 1 sampai posisi 7 cenderung turun. Tebal dinding 

serat dilaporkan juga bervariasi dalam ketinggian batang untuk bebrapa kayu lunak, pinus 

radiata dan Araucaria angusfolia memperlihatkan sedikit peningkatan dalam ketebalan 

dinding serat pada bawah batang tapi menurun pada bagian atas. Banyaknya zat dalam 

dinding sel yang dibentuk dalam sel yang sedang tumbuh tergantung banyaknya hasil 

fotosintesis yang diterima oleh sel tersebut. Sesudah perkembangan tajuk berhenti, hasil 

fotosintesis yang diberikan pada daerah cambium bertambah banyak dan dinding sel menjadi 

lebih tebal dan maksimum pada akhir musim tumbuh (Panshin dan Zeeuw, 1980). Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian tebal dinding serat yang dilakukan oleh Nashir, G. M (2008) 

pada kayu pulai A. scholaris yang menunjukan nilai  rata-rata tebal dinding serat 2,60 μm. 

 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka, nilai berat 

jenis kayu Alstonia angustiloba pada berbagai posisi kayu di pohon tidak berbeda nyata, 

dengan kisaran nilai antara 0,31 dan 0,36 termasuk dalam kriteria BJ ringan. 

Nilai dimensi serat kayu Alstonia angustiloba pada berbagai posisi kayu di pohon 

tidak berbeda nyata, yaitu panjang serat dengan kisaran nilai antaara 1381,28 μm dan 1447,09 

μm, diameter serat dengan kisaran nilai antara 28,92 μm dan 

32,87 μm, diameter lumen dengan kisaran nilai antara 23,45 μm dan 28,01 μm, dan tebal 

dinding serat dengan kisaran nilai antara 2,73 μm dan 3,65 μm. 

Kayu pulai (Alstonia angustiloba) pada berbagai posisi batang dari posisi 1 sampai 

dengan posisi 7 memiliki dinding serat yang tipis sehingga memehuni persyaratan sebagai 

bahan baku pensil danmemberikan hasil yang baik jikadigunakan sebagai bahan baku pensil.  
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